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Abstrak 

Keragaman genetik, fenotipe dan heritabilitas sangat penting diketahui dalam melakukan seleksi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui keragaman genetik, fenotipe dan heritabilitas beberapa genotipe pada mutan (M3) 

padi beras hitam galur G10. Metode yang digunakan adalah metode eksperimental dengan percobaan di lapangan. 

Percobaan dilaksanakan pada bulan Maret sampai November 2022 di Desa Saribaye, Kecamatan Lingsar, 

Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat. Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang terdiri dari 10 perlakuan (7 genotipe galur G10 generasi ketiga, 3 perlakuan sebagai 

pembanding). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 30 unit percobaan. Data 

dianalisis menggunakan analisis varian (ANOVA); selanjutnya dihitung nilai keragaman genetik, fenotipik  dan 

heritabilitas. Hasil menunjukkan, bahwa keragaman genetik kriteria luas pada semua karakter kecuali  bobot 100 

butir, dan bobot gabah hampa per rumpun, sedangkan keragaman fenotipik semua karakter menunjukkan kriteria 

tergolong luas. Heritabilitas kriteria tinggi diperoleh pada karakter umur  panen, tinggi tanaman, jumlah anakan 

produktif, panjang malai, dan warna perikarp butir biji padi. Heritabilitas kriteria sedang pada karakter jumlah 

anakan non produktif, jumlah gabah berisi per malai, bobot gabah berisi per rumpun, dan bobot gabah hampa per 

rumpun Heritabilitas kriteria rendah pada karakter jumlah gabah hampa per malai dan bobot 100 butir. 

Kata kunci : Beras Hitam, Keragaman Genetik, Fenotipik, Heritabilitas 

Abstract 

Genetic diversity, phenotype and heritability are very important to know when selecting. This research aims to 

determine the genetic diversity, phenotype and heritability of several genotypes in the mutant (M3) black rice line 

G10. The method used is an experimental method with field experiments. The experiment was carried out from 

March to November 2022 in Saribaye Village, Lingsar District, West Lombok Regency, West Nusa Tenggara. 

The experimental design used was a Randomized Block Design (RBD) consisting of 10 treatments (7 genotypes 

of the third generation G10 line, 3 treatments as comparison). Each treatment was repeated 3 times to obtain 30 

experimental units. Data were analysed using analysis of variance (ANOVA); Next, the genetic, phenotypic and 

heritability diversity values are calculated. The results showed that the genetic diversity of the criteria was broad 

for all characters except the weight of 100 grains and the weight of empty grain per hill, while the phenotypic 

diversity of all characters showed that the criteria were relatively broad. High criterion heritability was obtained 

for the characteristics of harvest age, plant height, number of productive tillers, panicle length, and pericarp colour 

of rice grains. Heritability criteria were medium for the characters of number of non-productive tillers, number of 

filled grains per panicle, weight of filled grains per hill, and weight of empty grains per hill. Heritability criteria 

were low for the characters number of empty grains per panicle and weight of 100 grains. 
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PENDAHULUAN  

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman serealia yang penting dan dijadikan sebagai 

makanan pokok dunia khususnya di Indonesia. Padi termasuk komoditas pangan utama 

bersama jagung, kacang-kacangan dan umbi-umbian yang sering dikonsumsi oleh masyarakat 

(Solim dan Nasution, 2022). Kandungan nutrisi yang ada pada beras yaitu  8,4 g protein dan 

77,1 g karbohidrat per 100 g. Beras juga mengandung berbagai zat, seperti kalori, lemak, serat, 

vitamin, zat besi, zink, mangan, dan unsur mineral, misalnya magnesium, natrium, kalsium, 

fosfor, potasium, selenium dan lain-lain (Aryana et al., 2020a). Konsumsi beras putih yang 



berlebihan dapat mengakibatkan lonjakan pada kadar gula darah, karena hasil penelitian 

Yoviono et al. (2022) menunjukkan bahwa beras putih memiliki kandungan kadar pati yang 

lebih tinggi yaitu sekitar 24,47 mg/100 mg (24,47%), sedangkan beras hitam memiliki 

kandungan kadar pati yang lebih rendah yaitu sekitar 16,94 mg/100 mg (16,94%). Pati 

merupakan sumber energi utama yang dibutuhkan oleh tubuh, namun mengonsumsi makanan 

yang mengandung kadar pati yang berlebihan dapat menimbulkan penyakit degeneratif seperti 

diabetes melitus. 

Keberadaan beras hitam di masyarakat semakin langka diakibatkan petani lebih banyak 

menanam padi varietas unggul tipe modern, ideal maupun hibrida warna putih (Aryana et al., 

2017). Padi beras hitam umumnya memiliki kekurangan seperti umur tanaman yang panjang 

dan produktivitas atau hasil panen yang lebih rendah dibandingkan dengan padi beras putih 

sehingga petani kurang berminat untuk membudidaya padi beras hitam (Aryana et al., 2019). 

Terbatasnya varietas unggul beras hitam yang beredar di masyarakat, menyebabkan 

ketersediaan beras hitam masih belum bisa mencukupi kebutuhan pasar. Untuk mendapatkan 

suatu varietas beras hitam yang unggul, perlu dilakukan upaya perbaikan dengan meningkatkan 

keragaman genetik dari beras hitam lokal yang ada (Darmawan dan Damanhuri, 2019). 

Tanaman padi G10 (G29 F9/Bulk/29/P2) adalah  salah satu galur tanaman padi beras 

hitam hasil persilangan buatan antara varietas unggul Situ Patenggang yang mempunyai 

keunggulan berdaya hasil yang tinggi dan toleran terhadap cekaman kekeringan dengan 

kultivar padi lokal beras hitam Baas Selem. Tanaman padi G10 memiliki kelebihan yaitu 

produksi hasil yang lebih tinggi  (3,63 t/ha) dibandingkan dengan dua tetuanya Situ patenggang 

(3.03 t/ha), dan Baas selem (2,63 t/ha). Padi G10 memiliki kekurangan yaitu jumlah anakan 

yang sedikit dan tanaman yang tinggi (Aryana et al., 2020b).  

Berdasarkan kekurangan yang dimiliki tanaman padi galur G10 maka perlu dilakukan 

pengembangan ataupun perbaikan, agar dapat dijadikan sebagai bahan untuk perakitan varietas 

unggul baru yang memiliki daya produksi yang tinggi. Menurut Anpama et al. (2022) 

menyatakan bahwa perbaikan genetik suatu tanaman dapat dilakukan melalui kegiatan 

pemuliaan tanaman, salah satunya adalah dengan cara induksi mutasi radiasi gamma. 

Keunggulan dari mutasi irradiasi sinar gamma adalah dapat meningkatkan keragaman genetik 

(Suliartini et al., 2019). 

Untuk mendapatkan suatu varietas unggul harus mengetahui dan mempelajari terkait 

parameter genetik dalam seleksi diantaranya keragaman genetik dan heritabilitas (Aryana et 

al., 2019). Menurut Effendy et al. (2018) keragaman genetik dapat memperbesar kemungkinan 

untuk mendapatkan genotipe yang lebih baik melalui seleksi. Heritabilitas sangat menentukan 

kemajuan seleksi, karena semakin tinggi nilai heritabilitas semakin besar pula kemajuan seleksi 

yang diraih (Kristamtini et al., 2016). Oleh karena itu, untuk mengetahui keragaman genetik 

dan fenotipe serta heritabilitas galur G10 generasi ketiga telah dilakukan penelitian tentang 

“Evaluasi Keragaman Genetik dan  Heritabilitas Beberapa Genotipe pada Mutan (M3) Padi 

Beras Hitam Galur G10”. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan percobaan secara langsung di 

lapangan. Percobaan ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai November 2022 di Desa 

Saribaye, Kecamatan Lingsar, Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat. 

Alat yang digunakan dalam percobaan ini adalah traktor, bambu, jaring, jaring kawat, 

sabit, hand counter, gelas plastik, mika plastik besar, kertas label, plastik klip, kantong plastik, 

spidol, cangkul, terpal, tali rapia, tali nilon, alat semprot, gunting, meteran, penampi, timbangan 

analitik, penggaris, dan alat tulis menulis. Bahan yang digunakan pada percobaan ini, antara 

lain: benih padi galur G10 generasi ketiga (D3G34(7), D3G3(14), D3G54(13), D3G54(20), 

D3G51(14), D3G3(1), D3G3(16)), dan sebagai pembanding (kontrol tetua G10, Situ 

Patenggang, dan Baas Selem) (koleksi dari Dr. Ni Wayan Sri Suliartini,  SP., MP.), zat pengatur 



tumbuh Athonik, insektisida Cruiser, pupuk daun gandasil, pupuk organik, pupuk Urea, pupuk 

ZA, pupuk NPK Phonska, insektisida Dharmabas 500 EC, dan insektisida Virako 300 SC. 

Percobaan dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 

terdiri dari 10 perlakuan (7 genotipe galur G10 generasi ketiga, 3 perlakuan sebagai 

pembanding yaitu kontrol tetua G10, varietas Situ Patenggang dan Baas Selem). Masing-

masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 30 unit percobaan, setiap unit 

terdiri dari 20 tanaman, dan 4 tanaman sebagai sampel. 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah umur panen, tinggi tanaman, jumlah 

anakan produktif, jumlah anakan non produktif, panjang malai, jumlah gabah berisi per malai, 

jumlah gabah hampa per malai, bobot 100 butir, bobot gabah berisi per rumpun, bobot gabah 

hampa per rumpun, dan warna perikarp butir biji padi.  

Tabel 1. Penilaian (skoring) Warna Perikarp Biji Beras Menurut Kristamtini (2014) 

Ciri Kode sifat 

ciri/skor 

Sifat ciri 

Hitam 1 Persentase warna hitam dalam satu butir biji beras  

> 50%; selanjutnya disebut Hitam = H 

Hitam sebagian 2 Persentase warna hitam dalam satu butir biji beras 

< 50%; selanjutnya disebut Strip Hitam = SH 

Merah 3 Persentase warna merah dalam satu butir biji beras 

100%; selanjutnya disebut Merah = M 

Putih 4 Persentase warna putih dalam satu butir biji beras 

100%; selanjutnya disebut Putih = P 

Sumber: Kristamtini (2014). 

Analisis Data 

Untuk dapat mengetahui nilai keragaman genetik dan fenotipe serta heritabilitas semua 

karakter, perlu dilakukan analisis keragaman dengan model seperti yang disajikan pada tabel 

2. 

Tabel 2. Analisis Keragaman untuk Rancangan Acak Kelompok 

Sumber Keragaman Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah 

Blok (r-1) JKB KTB 

Genotipe (g-1) JKG KTG 

Galat  (g-1) (r-1) JKE KTE 

Total   JKT  

Keterangan: r: ulangan; g: genotipe 

Menurut Allard (1960) untuk dapat mengetahui nilai keragaman genetik, keragaman 

fenotipe, dan heritabilitas arti luas dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:  

H² = 
σ2 g

σ2p
  

𝜎²g = 
KTG−KTE

r
 

𝜎²p = 𝜎²g + KTE 

Keterangan: 

H² = Heritabilitas arti luas  

𝜎² g = Ragam Genetik 

𝜎² p = Ragam Fenotipe 

KTG = Kuadrat Tengah Genotipe  

KTE = Kuadrat Tengah Galat  

r = Ulangan  



Estimasi heritabilitas digolongkan menjadi tiga macam: heritabilitas rendah (h²<0,20), 

heritabilitas sedang (0,20< h²<0,50), dan heritabilitas tinggi (h²>0.50) (Stansfield, 1983). 

Standar deviasi ragam genetik dan ragam fenotipik dapat dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut (Pinaria et al., 1995):  

𝜎𝜎²g = √
2

𝑟2 [
𝐾𝑇𝑔2

𝑑𝑏 𝑔𝑒𝑛𝑜𝑡𝑖𝑝𝑒 + 2
+  

𝐾𝑇𝑒2

𝑑𝑏 𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡 + 2
] 

𝜎𝜎²p = √
2

𝑟2 [
𝐾𝑇𝑔2

𝑑𝑏 𝑔𝑒𝑛𝑜𝑡𝑖𝑝𝑒 + 2
] 

Keterangan :  

𝜎𝜎²g = Standar Deviasi Ragam Genetik  

𝜎𝜎²p = Standar Deviasi Ragam Fenotipik 

  Pinaria et al. (1995) menggolongkan keragaman genetik dan fenotipik menjadi dua 

macam: 𝜎²g<2𝜎𝜎²g : sempit, 𝜎²g≥2 𝜎𝜎²g : luas, 𝜎²p<2𝜎𝜎²p : sempit, 𝜎²p≥2𝜎𝜎²p : luas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis karakter yang diamati disajikan pada tabel-tabel berikut: Tabel 3. menyajikan 

nilai keragaman genetik dan standar deviasi ragam genetik semua karakter yang diamati, Tabel 

4. menyajikan nilai keragaman fenotipik dan standar deviasi ragam fenotipik semua karakter 

yang diamati, dan Tabel 5. menyajikan nilai heritabilitas arti luas semua karakter yang diamati. 

Tabel 3. Ragam Genetik dan Standar Deviasi Ragam Genetik Karakter Mutan (M3) Padi Beras 

Hitam Galur G10  

No. Karakter  𝜎²g 𝜎𝜎²g 2 x 𝜎𝜎²g Kriteria 

1 Umur Panen  24,10 1,23 2,45 Luas 

2 Tinggi Tanaman  103,31 2,96 5,91 Luas 

3 Jumlah Anakan Produktif 11,51 0,91 1,83 Luas 

4 Jumlah Anakan Non Produktif 2,46 0,55 1,09 Luas  

5 Panjang Malai  1,21 0,32 0,64 Luas 

6 Jumlah Gabah Berisi Per Malai 293,36 5,32 10,64 Luas 

7 Jumlah Gabah Hampa Per Malai 11,20 2,02 4,04 Luas 

8 Bobot 100 Butir 0,02 0,07 0,14 Sempit 

9 Bobot Gabah Berisi Per Rumpun 33,16 1,94 3,88 Luas 

10 Bobot Gabah Hampa Per Rumpun 0,42 0,27 0,54 Sempit 

11 Warna Perikarp Butir Biji Padi 1,16 0,27 0,54 Luas 

Keterangan: 𝜎²g : Ragam Genetik, 𝜎𝜎²g : Standar Deviasi Ragam Genetik, 𝜎²g<2𝜎𝜎²g : 

sempit, 𝜎²g≥2𝜎𝜎²g : luas. 

Nilai keragaman genetik dengan kriteria yang luas diperoleh pada karakter umur panen, 

tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, jumlah anakan non produktif, panjang malai, jumlah 

gabah berisi per malai, jumlah gabah hampa per malai, bobot gabah berisi per rumpun, dan 

warna perikarp butir biji padi dengan nilai secara berurutan 24,10; 103,31; 11,51; 2,46; 1,21; 

293,36; 11,20; 33,16; dan 1,16 (Tabel 4.1). Nilai keragaman genetik menunjukkan besarnya 

keragaman yang ada dalam suatu populasi tanaman. Nilai keragaman genetik yang luas dapat 

memberikan peluang yang besar untuk memperoleh varietas unggul baru. Solim dan Nasution 

(2022); Wati et al. (2022) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat keragaman dalam suatu 

populasi, maka peluang untuk memperoleh karakter-karakter unggul yang diinginkan akan 

semakin besar dan proses seleksi dalam memilih karakter-karakter tersebut akan lebih efektif. 

Apriliyanti et al. (2016) menambahkan bahwa semakin luas keragaman genetik menunjukkan 



penampilan karakter tersebut lebih dikendalikan faktor genetik. Dengan demikian, proses 

seleksi pada populasi lebih efisien karena memberikan kemajuan genetik harapan. Hasil 

penelitian Mardiyah et al. (2022) menunjukkan bahwa keragaman genetik kriteria luas 

diperoleh pada karakter tinggi tanaman, jumlah gabah berisi per malai, dan jumlah gabah 

hampa per malai. Hasil yang sama juga diperoleh oleh Tumanggor et al. (2022) di mana 

keragaman genetik kriteria luas diperoleh pada karakter jumlah anakan produktif, umur panen, 

dan panjang malai. Berbeda halnya dengan hasil penelitian Kencana et al. (2022) menunjukkan 

bahwa keragaman genetik pada karakter tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, umur panen, 

dan panjang malai memiliki keragaman yang tergolong kriteria sempit. 

Karakter bobot 100 butir, dan bobot gabah hampa per rumpun dengan nilai 0,02 dan 

0,42; menunjukkan bahwa nilai keragaman genetik yang diperoleh tergolong kriteria sempit 

(Tabel 3). Menurut Wati et al. (2022), nilai keragaman genetik yang sempit menandakan bahwa 

peluang untuk memperbaiki karakter yang diamati tersebut melalui seleksi secara langsung 

sulit mendapatkan hasil sesuai harapkan. Hal ini memberikan indikasi bahwa keragaman dalam 

populasi tersebut memiliki penampilan yang cenderung seragam (Syuriani et al., 2022). 

Keragaman genetik pada generasi ke-3 (M3), berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukkan masih tergolong tinggi, walaupun sudah dilakukan seleksi selama 2 generasi (M1 

dan M2). Keragaman genetik dapat dipengaruhi oleh ragam genetik itu sendiri dikarenakan 

karakter unggul dapat diwariskan ke generasi selanjutnya. Asadi (2013) dan Lestari (2016) 

menyatakan bahwa umumnya mutan akan menjadi homozigot pada generasi M5, akan tetapi 

pada M4 tanaman  sudah mulai terlihat homozigot. Hal ini menandakan pada pertanaman 

generasi M3 ini, genetik pada mutan tidak bisa diprediksi, sehingga masih memungkinkan 

terdapatnya keragaman genetik yang tinggi. Karakter yang memiliki keragaman genetik 

kriteria luas yang diperoleh dari tanaman padi mutan generasi ketiga ini, menandakan bahwa 

proses seleksi dalam melakukan pemilihan genotipe yang unggul masih bisa dilakukan pada 

generasi selanjutnya. Genotipe unggul terpilih, nantinya dapat digunakan sebagai bahan seleksi 

pada pertanaman generasi selanjutnya, karena masih terdapat peluang untuk memperoleh 

genotipe unggul sesuai dengan yang diinginkan.  

 

Tabel 4. Ragam Fenotipik dan Standar Deviasi Ragam Fenotipik Karakter Mutan (M3) Padi 

Beras Hitam Galur G10  

No. Karakter  𝜎²p 𝜎𝜎²p 2 x 𝜎𝜎²p Kriteria 

1 Umur Panen  25,43 1,22 2,44 Luas 

2 Tinggi Tanaman  182,30 2,80 5,61 Luas 

3 Jumlah Anakan Produktif 15,83 0,89 1,77 Luas 

4 Jumlah Anakan Non Produktif 7,26 0,50 0,99 Luas 

5 Panjang Malai  2,15 0,30 0,61 Luas 

6 Jumlah Gabah Berisi Per Malai 630,07 4,96 9,92 Luas 

7 Jumlah Gabah Hampa Per Malai 119,67 1,69 3,39 Luas 

8 Bobot 100 Butir 0,15 0,06 0,12 Luas 

9 Bobot Gabah Berisi Per Rumpun 89,01 1,77 3,54 Luas 

10 Bobot Gabah Hampa Per Rumpun 1,94 0,24 0,47 Luas 

11 Warna Perikarp Butir Biji Padi 1,27 0,27 0,54 Luas 

Keterangan: 𝜎²p : Ragam Fenotipik, 𝜎𝜎²p : Standar Deviasi Ragam Fenotipik,  𝜎²p<2𝜎𝜎²p : 

sempit, 𝜎²p≥2𝜎𝜎²p : luas.   

Nilai keragaman fenotipik dengan kriteria luas diperoleh pada semua karakter yang 

diamati (Tabel 4.). Menurut Napitupulu dan Damanhuri (2018) nilai keragaman fenotipik yang 



luas menunjukkan keragaman yang tinggi pada suatu karakter. Keragaman fenotopik yang 

timbul ini bisa  dipengaruhi oleh faktor genetik maupun lingkungan. Nilai keragaman fenotipik 

yang luas dapat memberikan peluang yang besar untuk memperoleh varietas unggul baru. 

Solim dan Nasution (2022); Wati et al. (2022)  menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat 

keragaman dalam suatu populasi, maka peluang untuk memperoleh karakter-karakter unggul 

yang diinginkan akan semakin besar dan proses seleksi dalam memilih karakter-karakter 

tersebut akan lebih efektif. Hasil penelitian sesuai dengan hasil penelitian Mardiyah et al. (2022) 

menunjukkan bahwa keragaman fenotipik kriteria luas diperoleh pada karakter tinggi tanaman, 

jumlah anakan produktif, jumlah gabah berisi per malai, dan jumlah gabah hampa per malai. 

Hasil yang berbeda diperoleh oleh Tumanggor et al. (2022) pada karakter tinggi tanaman, 

jumlah anakan produktif, umur panen, dan panjang malai menunjukkan nilai keragaman 

fenotipik dengan kriteria sempit. 

Tabel 5. Heritabilitas Arti Luas Karakter Mutan (M3) Padi Beras Hitam Galur G10 

No. Karakter  𝜎²g 𝜎²p H² Kriteria  

1 Umur Panen  24,10 25,43 0,95 Tinggi  

2 Tinggi Tanaman  103,31 182,30 0,57 Tinggi 

3 Jumlah Anakan Produktif 11,51 15,83 0,73 Tinggi 

4 Jumlah Anakan Non Produktif 2,46 7,26 0,34 Sedang  

5 Panjang Malai  1,21 2,15 0,56 Tinggi  

6 Jumlah Gabah Berisi Per Malai 293,36 630,07 0,47 Sedang 

7 Jumlah Gabah Hampa Per Malai 11,20 119,67 0,09 Rendah 

8 Bobot 100 Butir 0,02 0,15 0,14 Rendah 

9 Bobot Gabah Berisi Per Rumpun 33,16 89,01 0,37 Sedang 

10 Bobot Gabah Hampa Per Rumpun 0,42 1,94 0,21 Sedang 

11 Warna Perikarp Butir Biji Padi 1,16 1,27 0,92 Tinggi 

Keterangan: 𝜎²g : Ragam Genetik, 𝜎²p : Ragam Fenotipik, H² : Heritabilitas Arti Luas, 

heritabilitas rendah (h²<0,20), heritabilitas sedang (0,20<h²<0,50), dan 

heritabilitas tinggi (h²> 0.50). 

Heritabilitas adalah parameter genetik yang didasari oleh karakter-karakter tetua yang 

dapat diturunkan kepada keturunannya dan merupakan perbandingan ragam genetik terhadap 

ragam fenotipik. Hal ini sesuai dengan pendapat (Syukur et al., 2012) bahwa heritabilitas 

adalah suatu parameter genetik yang sering dipakai dalam pemuliaan tanaman. Heritabilitas 

dalam arti luas yaitu perbandingan antara ragam genetik total dengan ragam fenotipe. Ragam 

genetik meliputi ragam genetik aditif, ragam genetik dominan, dan ragam epistatis. 

Heritabilitas sangat menentukan kemajuan seleksi, karena semakin tinggi nilai heritabilitas 

semakin besar pula kemajuan seleksi yang diraih. Sebaliknya jika nilai heritabilitas semakin 

rendah maka semakin kecil kemajuan seleksi yang diperoleh (Kristamtini et al., 2016). 

Karakter umur panen, tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, panjang malai dan 

warna perikarp butir biji padi dengan nilai secara berurutan 0,95; 0,57; 0,73; 0,56; dan 0,92; 

(Tabel 5) menunjukkan bahwa faktor genetik memberikan pengaruh yang lebih besar 

dibandingkan dengan faktor lingkungan terhadap keragaman pada karakter-karakter tersebut. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Tumanggor et al. (2022) bahwa nilai heritabilitas tinggi 

menunjukkan keragaman yang muncul untuk karakter-karakter tersebut lebih dipengaruhi oleh 

faktor genetik dibandingkan dengan faktor lingkungan. Nilai heritabilitas yang tinggi dari 

karakter yang diamati mengindikasikan seleksi yang diinginkan akan lebih efisien karena 

pewarisan gen pada suatu karakter diturunkan secara genetik oleh tetua. Hidayat dan Adiredjo 



(2022) menambahkan bahwa sifat pada suatu karakter yang memiliki nilai heritabilitas tinggi 

dapat diturunkan pada generasi selanjutnya. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian 

Al Ghifari et al. (2021); Tumanggor et al. (2022); Samudin et al. (2022) menunjukkan bahwa 

nilai heritabilitas kriteria tinggi diperoleh pada karakter umur panen, tinggi tanaman, jumlah 

anakan produktif, panjang malai. Hasil yang berbeda diperoleh oleh dari hasil penelitian 

Mustamin et al. (2022) menunjukkan bahwa pada karakter umur panen, tinggi tanaman, jumlah 

anakan produktif, panjang malai memiliki nilai heritabilitas kriteria sedang. 

Nilai heritabilitas yang tergolong dalam kriteria sedang diperoleh pada karakter jumlah 

anakan non produktif, jumlah gabah berisi per malai, bobot gabah berisi per rumpun dan bobot 

gabah hampa per rumpun. Karakter ini menunjukkan bahwa faktor genetik dan lingkungan 

memberikan kontribusi yang sama terhadap keragaman pada karakter-karakter tersebut. 

Kristamtini et al. (2016) menyatakan bahwa karakter yang memiliki nilai heritabilitas sedang 

artinya diduga karakter dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor lingkungan yang relatif sama. 

Karakter tersebut masih dapat diwariskan ke generasi selanjutnya, karena sejalan dengan 

pernyataan Effendy et al. (2018) semakin tinggi keragaman karakter pada suatu populasi maka 

peluang untuk mendapatkan genotipe dengan sifat karakter yang lebih baik semakin besar. 

Heritabilitas sedang menandakan faktor genetik serta lingkungan memiliki pengaruh sama 

besar terhadap karakter tersebut, sehingga apabila ingin meningkatkan keragaman karakter 

pada populasi maka selain harus memperbaiki faktor genetik, harus memperbaiki faktor 

lingkungan juga, baik itu agroekosistem maupun pola budidaya (Priyanto et al., 2018). Hasil 

ini didukung dengan hasil penelitian Mirantika et al. (2023) yaitu pada karakter jumlah anakan 

non produktif memiliki nilai dengan kriteria sedang. Hasil yang berbeda diperoleh dari hasil 

penelitian Kristamtini et al. (2016); Aryana et al. (2019) menunjukkan bahwa pada karakter 

jumlah gabah berisi per malai memiliki nilai heritabilitas kriteria tinggi. 

Karakter jumlah gabah hampa per malai dan bobot 100 butir dengan nilai secara 

berurutan 0,09 dan 0,14 menunjukkan bahwa faktor lingkungan memberikan pengaruh yang 

lebih besar dibandingkan dengan faktor genetik terhadap keragaman karakter-karakter tersebut. 

Hal ini didukung oleh pendapat Mirantika et al. (2023) bahwa nilai duga heritabilitas yang 

rendah menandakan bahwa suatu karakter dipengaruhi oleh ragam lingkungan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pengaruh dari genetiknya. Afandi dan Samudin (2022) menambahkan 

apabila nilai heritabilitas rendah maka pemulia tidak akan mendapatkan kemajuan seleksi 

dalam suatu karakter karena keragaman yang terjadi merupakan pengaruh lingkungan. Hasil 

ini berbeda dengan hasil penelitian Al Ghifari et al. (2021); Suliartini et al. (2023) 

menunjukkan bahwa karakter jumlah gabah hampa per malai dan bobot 100 butir memiliki 

nilai heritabilitas kriteria tinggi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan: 

1. Semua karakter menunjukkan nilai keragaman genetik yang luas kecuali  bobot 100 butir, 

dan bobot gabah hampa per rumpun, sedangkan keragaman fenotipik semua karakter 

menunjukkan kriteria tergolong luas.  

2. Heritabilitas kriteria tinggi diperoleh pada karakter umur  panen, tinggi tanaman, jumlah 

anakan produktif, panjang malai, dan warna perikarp butir biji padi. Karakter jumlah 

anakan non produktif, jumlah gabah berisi per malai, bobot gabah berisi per rumpun, dan 

bobot gabah hampa per rumpun tergolong ke dalam heritabilitas kriteria sedang. Kriteria 

heritabilitas yang termasuk pada kriteria rendah yaitu pada karakter jumlah gabah hampa 

per malai dan bobot 100 butir. 

Saran 



Untuk melakukan seleksi dalam upaya memperbaiki hasil produksi padi beras hitam galur G10 

disarankan dalam pemilihan genotipe yang unggul dilakukan berdasarkan karakter yang 

memiliki nilai keragaman genetik dan fenotipe yang tergolong kriteria luas, serta karakter yang 

memiliki nilai heritabilitas yang tergolong kriteria tinggi.   
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